BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang dilakukan pada bab empat, maka dapat di

ambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa foreign activity berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa preferensi risiko eksekutif
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan implikasi sebagai

berikut:

1.

Foreign activity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tax
avoidance, pembahasan terkait hipotesis penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki entitas anak di luar negeri tidak perlu lagi untuk melakukan
tax avoidance, sedangkan perusahaan yang tidak memiliki entitas anak
di luar negeri akan cenderung untuk melakukan praktik pengindaran
pajak untuk efisiensi pajak perusahaan. Berdasarkan hal ini maka yang

dapat dilakukan pemerintah dalam menekan praktik penghindaran
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pajak adalah dengan melakukan insentif pajak yang bertujuan untuk
memberikan dorongan bukan hanya dalam menghasilkan pendapatan
pemerintah saja, melainkan untuk memberi dorongan ke arah
perkembangan ekonomi negara.

Preferensi risiko eksekutif memilili pengaruh signifikan ke arah negatif
yang menandakan semakin tinggi risiko yang berani diambil eksekutif
maka semakin rendah tindakan penghindaran pajak yang akan
dilakukan, hal ini juga tidak sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat risiko yang berani diambil oleh eksekutif
perusahaan maka semakin tinggi pula praktik tax avoidance yang akan
dilakukan. Eksekutif sebagai pengambil keputusan dalam perusahaan
akan mempertimbangkan berbagai aspek dalam pengambilan
keputusannya. Dampak dari tindakan ekskutif juga akan dianalisis
untuk mengambil keputusan yang terbaik dan memiliki dampak negatif
paling minim bagi perusahaan. Berdasarkan hal ini eksekutif
perusahaan dapat memberikan informasi yang transparan agar dapat
membangun kepercayaan bagi investor dalam mengambil keputusan

bisnisnya.
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5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan maka

dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, disarankan agar dapat mengevaluasi strategi dalam
manajemen pajak sehingga dapat lebih mematuhi peraturan yang
berlaku.

2. Bagi pemerintah, disarankan khususnya Direktorat Jendral Pajak agar
lebih cermat dalam menghadapi perusahaan yang memanfaatkan
kekosongan hukum dalam ketentuan perpajakan, karena pajak
merupakan salah satu sumber penerimaan yang besar bagi negara maka
dari itu tindakan tax avoidance dapat memberikan dampak yang cukup
merugikan bagi penerimaan perpajakan negara.

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek
penelitian menggunakan sempel perusahaan yang lebih luas yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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